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Abstract 
 Pura is a holy place of Hindu people. The temple consists of Pura Umum, Pura 
Kawitan, Territorial Temple, Pura Functional. Each of the temples has the finest of all. In 
general, the main palinggih of each temple in Bali is located in the north or east (the symbol 
of the direction of the mountain and the direction of the rising sun). But unlike the case of 
Pura Pusering Jagat, palinggih main lies in the west so that the direction of his worship 
facing to the west. This research found several things namely; The layout and the direction of 
worship at Pura Pusering Jagat is not like Pura in general, because this temple is one of the 
holy relics of Prehistoric temple built during the reign of Masula-Masuli in Bali, Pura 
Pusering Jagat structure using Tri Mandala concept and magical religious value In Pura 
Pusering Jagat seen from the public confidence that is manifested in yadnya ceremony as 
well as the community believe there will be things that are magical that has occurred around 
the temple environment. 
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I. PENDAHULUAN 
Kehidupan beragama tiap warga Indonesia diberi kebebasan untuk menganut dan 
mengamalkan ajaran agama sesuai dengan keyakinan masing-masing. Hal ini telah 
dinyatakan dalam Undang-Undang Dasar 1945 BAB XI pasal 29 ayat 2 yang berbunyi 
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu. Agama merupakan sistem 
kepercayaan yang diyakini oleh umat manusia. Selain itu agama juga dijadikan landasan atau 
pedoman bertingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 3 pada tanggal 27 Januari 1965 menjelaskan bahwa 
agama yang dipeluk penduduk Indonesia adalah agama Islam, agama Kristen, agama Katolik, 
agama Hindu, agama Buddha dan agama Konghuchu. 
Pada umumnya umat beragama pasti memiliki tempat pemujaan sebagai mediasi 
dalam upaya mendekatkan diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa.Salah satunya Pura yang 
merupakan tempat suci agama Hindu. Pura yang berasal dari bahasa sanskerta yang berarti 
kota atau benteng yang sekarang berubah arti menjadi tempat pemujaan Hyang Widhi. Pura 
Pusering Jagat yang terletak di Banjar Senapan, Desa Carangsari, Kecamatan Petang, 
Kabupaten Badung, dijadikan media oleh masyarakat setempat ataupun masyarakat dari luar 
daerah untuk menghubungkan diri kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan memohon 
anugrah Beliau. Jika dicermati dari kata “Pusering Jagat” memiliki arti “pusat dunia beserta 
isinya”. 
Pura Pusering Jagat memiliki beberapa keunikan-keunikan yang dianggap sebagai ciri 
khas Pura tersebut dibandingkan dengan Pura yang lainnya. Beberapa keunikan tersebut 
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yakni tata letak palinggih utama yang bernama Gedong Tarib atau Gedong Kembar berada di 
arah barat menghadap ke arah timur yang berisi dua pintu dan pintu Gedong tersebut diyakini 
oleh Jro Mangku tidak boleh dikunci. Jika pintu Gedong tersebut dikunci maka Jro Mangku 
yang ngayah di Pura Pusering Jagat diyakini akan tutup usia (seda). Selain itu arah pemujaan 
umat Hindu  (pemedek) di Pura Pusering Jagat menghadap ke arah barat, dimana jika 
seseorang melakukan persembahyang di Pura-pura pada umumnya menghadap ke arah utara 
atau ke arah timur (menghadap arah gunung atau arah matahari terbit). Pura Pusering Jagat 
juga merupakan Pura peninggalan prasejarah, hal tersebut dibuktikan dengan terdapatnya 
beberapa arca ataupun lingga sthana Dewa-dewi (Bhatara-bhatari)yang dijajarkan dan 
dibuatkan sebuah palinggih. 
Struktur Pura Pusering Jagat sama halnya dengan Pura-pura pada umumnya yang 
menggunakan konsep Tri Mandala yakni Utama Mandala, Madya Mandala, dan Nista 
Mandala.Selain itu pada Pura Pusering Jagat juga terdapat Palinggih Pasar dan Palinggih 
Beji di luar dari areal Tri Mandala, beberapa hal ini yang menjadikan bentuk Pura Pusering 
Jagat sangatlah berbeda dengan struktur Pura-pura pada umumnya. 
Pura Pusering Jagat diyakini oleh masyarakat setempat sebagai sthana atau lingga 
Tuhan Yang Maha Esa beserta manifestasi Beliau, sebagai upaya meningkatkan sraddha 
bhakti umat Hindu terhadap Sang Pencipta.Pura Pusering Jagat juga diyakini oleh masyarakat 
setempat sebagai media untuk memohon keselamatan, memohon keturunan, memohon 
kedamaian dan ketentraman dalam bermasyarakat.Selain itu masyarakat setempat juga 
meyakini bahwa Pura Pusering Jagat memiliki aura gaib (magis) baik yang terletak pada 
masing-masing palinggih ataupun disekitar area Pura. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Tata letak dan arah pemujaan di Pura Pusering Jagat Banjar Senapan Desa 
Carangsari 
Pura merupakan tempat suci agama Hindu di Bali, ada dan berkembang tentunya 
berdasarkan Sraddha (keyakinan) dari masyarakat penyungsung Pura tersebut. Hal tersebut 
senada dengan definisi religi milik E. B Tylor yang membicarakan mengenai keyakinan 
manusia terhadap suatu kekuatan yang dianggapnya lebih tinggi dari dirinya dan manusia 
berusaha mencari hubungan dengan kekuatan-kekuatan tersebut. Tylor mengatakan bahwa 
perilaku manusia yang bersifat religi itu terjadi karena adanya getaran (emosi keagamaan) 
berupa rasa kesatuan yang timbul dalam jiwa manusia sebagai warga dari masyarakat. Hal 
tersebutlah membuat manusia selalu berupaya dalam mendekatkan diri kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan Pura merupakan mediasi dalam mencapai tujuan spritual hidup manusia. 
Adanya banyak Pura di Bali bukanlah berarti umat Hindu di Indonesia menganut 
kepercayaan politheistik, melainkan tetap monotheistic karena yang disthanakan di Pura itu 
adalah prabhawa Hyang Widhi sesuai dengan fungsinya. Pada umumnya Pura di Bali 
membagi area Pura menjadi tiga bagian yang disebut dengan istilah Tri Mandala yakni 
Utama Mandala (Jeroan), Madya Mandala (Jaba Tengah), dan Nista Mandala (Jaba Sisi). 
Pada areal Utama Mandala ini pasti terdapat beberapa palinggih seperti palinggih utama 
(gedong), tugu, meru, paruman, dan lainnya. Tata letak Palinggih-palinggih tersebut sudah 
diatur sesuai dengan aturan dalam kitab Asta Kosala Kosali dan biasanya tata letak pada 
palinggih utama (gedong) tersebut di arah timur menghadap ke barat atau di arah utara 
menghadap ke selatan. Arah palinggih utama (gedong) biasanya mengikuti arah gunung atau 
arah matahari terbit. Gunung sebagai tempat yang abadi dari para Dewa dan roh suci leluhur, 
dalam hal ini gunung yang dimaksud adalah gunung Agung di Bali. Dan pada akhirnya 
timbullah anggapan, gunung sebagai alam arwah dan juga sebagai alam para Dewa. 
Anggapan akan adanya gunung suci dalam agama Hindu dapat disaksikan pada cerita-cerita 
kuno yang dikaitkan dengan gunung sebagai cerita pemutaran gunung Mandara di 
Ksirarnawa yang bertujuan untuk mencari amerta atau air kehidupan. Kepercayaan gunung 
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sebagai alam arwah telah ada jauh sebelum pengaruh Hindu datang ke Indonesia, yaitu pada 
zaman bercocok tanam dan perundagian. Hal ini dibuktikann dengan diketemukannya tempat 
pemujaan arwah leluhur yang berbentuk punden berundak-undak yang diduga seperti replika 
(bentuk tiruan) gunung, karena gunung pada masa itu dianggap sebagai alam arwah (Ardana, 
1990: 2). 
Pura Pusering Jagat adalah sebuah tempat suci yang dibangun oleh Ki Madayana yang 
merupakan seorang putra Raja Bali Kuno. Ki Madayana bergelar Maraja Mandhawa. Beliau 
lari dari tempat peperangan, dan tempat untuk kelepasan unuk melakukan yoga samadhi. 
Beliau membangun sebuah pasraman dan membangun kahyangan atau tempat pemujaan 
yang dibarengi para pengikutnya. Tempat pemujaan yang dibangun oleh beliau dan para 
pengikutnya diberi namaKahyangan Pusering Bhuana atau Kahyangan Pusering Jagat. 
Kahyangan inilah yang disebut sthana Tuhan atau Bhatara-Bhatari serta leluhur. Kahyangan 
tersebut diberi namaKahyangan Puseh Kangin. “Kahyangan” artinya tempat Hyang Widhi, 
Bhatara- Bhatari, Sakuwubing jagat;  “Puser” artinya wit (asal mula), nabhi (puser, pusat); 
“Kangin” artinya pintu palinggih pokok atau palinggih utama, menghadap purwa/kangin.  
Dengan demikian tata letak palinggih utama pada Pura Pusering Jagat yang terletak diarah 
barat dengan menghadap ke timur, serta arah pemujaannya pun mengikuti arah palinggih 
utama pada Pura Pusering Jagat. Selain itu Pura ini merupakan salah satu tempat suci 
peninggala Prasejarah, hal tersebut terbukti dengan adanya peninggalan arkeologi purbakala 
di area Pura. 
 
2.2 Struktur Pura Pusering Jagat Banjar Senapan, Desa Carangsari, Kecamatan 
Petang, Kabupaten Badung 
Pura merupakan tempat pemujaan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan 
sebagai sarana untuk menumbuhkan sraddha bhakti umat Hindu dengan Tuhan Yang Maha 
Esa yang diyakini memberi keselamatan dan kesejahteraan. Wujud Tuhan yang tak tampak 
(Nirgunam Brahman) tidaklah mudah untuk dipikirkan oleh umat manusia, melainkan Tuhan 
yang Nirgunam Brahman dipribadikan (Sagunam Brahman) dengan tujuan umat-Nya mampu 
mengkonsentrasikan pikirannya kepada wujud-wujud Tuhan yang Sagunam Brahman 
tersebut. Pura juga merupakan tempat sthana atau lingga dari Tuhan, sehingga Pura sangatlah 
berperan dalam menjaga hubungan yang harmonis antara umat Hindu dengan Tuhan Yang 
Maha Esa.  
Struktur Pura pada umumnya terdiri atas tiga areal atau tiga halaman yang sering 
disebut dengan Tri Mandala. Masing-masing mandala dibangun palinggih atau bangunan 
suci sesuai dengan fungsi dan kedudukannya. Konsep Tri Mandala merupakan lambang dari 
Tri Bhuana. Struktur bangunan Pura yang ada di Bali maupun di luar Bali terdiri dari tiga 
bagian yang disebut dengan istilah Tri Mandala yaitu Utamaning Mandala, Madyaning 
Mandala, dan Nistaning Mandala (Jeroan, Jaba Tengan, Jaba Sisi).  
Pembagian halaman Pura ini, didasarkan atas konsepsi macrocosmos (Bhuwana 
Agung) yakni pembagian Pura atas tiga bagian (halaman) itu adalah lambang dari “Tri Loka” 
yaitu bhurloka (bumi), bhuvahloka (langit), dan svahloka (sorga). Pembagian Pura atas dua 
halaman melambangkan alam atas (urdhah) dan alam bawah (adhah) yaitu akasa dan pertiwi. 
Sedangkan pembagian Pura atas tujuh bagian melambangkan “saptaloka” yaitu bhurloka, 
bhuvahloka, svahloka, mahaloka, janaloka, tapaloka, dan satyaloka. Dan Pura yang terdiri 
satu halaman merupakan simbolis dari “ekabhuwana” yaitu penunggalan antara alam bawah 
dan alam atas. Pembagian halaman Pura pada umumnya menjadi tiga bagian itu adalah 
pembagian horizontal sedang pembagian (loka) pada palinggih-palinggih adalah pembagian 
yang vertical. Pembagian horizontal itu melambangkan “prakrti” (unsur materi alam 
semesta) sedangkan pembagian yang vertical adalah simbolis “purusa” (unsur kejiwaan atau 
spiritual alam semesta). Penunggalan konsepsi prkrti dan purusa dalam struktur Pura 
merupakan simbolis dari pada “super natural power”. Hal itulah yang menyebabkan orang-
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orang mampu merasakan adanya getaran spiritual atau super natural of power (Tuhan Yang 
Maha Esa) dalam sebuah Pura (Titib, 2003: 101).  
Pura Pusering Jagat merupakan Pura Kahyangan Jagat yang memakai Konsep Tri 
Mandala yaitu terdapat Utama Mandala, Madya Mandala dan Nista Mandala pada area Pura 
ini. Berikut adalah denah bangunan Pura Pusering Jagat di Banjar Senapan, Desa Carangsari, 
Kecamatan petang, Kabupaten Badung.  
 
2.3 Nilai Religius Magis Pura Pusering Jagat Banjar Senapan, Desa Carangsari, 
Kecamatan Petang, Kabupaten Badung 
Kepercayaan dan keyakinan masyarakat Desa Carangsari terhadap Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa dan manifestasi-Nya di PuraPusering Jagat dapat dilihat secara nyata dengan 
selalu mempersembahkan sarana upakara dan melakukan persembahyangan pada Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa dan manifestasi-Nya yang berada di Pura Pusering Jagat. Melalui upacara 
dan persembahan yang dilaksanaan di Pura Pusering Jagat baik itu upacara piodalan alit, 
upacara Nyatur ataupun yang lainnya merupakan upaya masyarakat setempat untuk menjaga 
kesucian Pura dan sebagai wujud sraddha bhakti masyarakat setempat terhadap Tuhan.  
 
2.3.1 Nilai Religius Pura Pusering Jagat 
Religi berasal dari bahasa latin “religio” terdiri dari dua kata “re” artinya kembali, 
“ligare” artinya membawa, mengikat. Jadi segala sesuatu yang mengikat manusia untuk 
kembali pada Tuhan disebut religi. Religi dalam arti luas berarti meliputi variasi pemujaan, 
spiritual dan sejumlah praktek hidup yang telah bercampur dengan budaya, misalnya saja 
tentang magic, pemujaan terhadap binatang, pemujaan pada benda, kepercayaan atau tahayul 
(Endraswara, 2003:162). 
Kepercayaan akan adanya kekuatan adikodrati di atas manusia atau kepercayaan 
seperti animisme, dinamisme, dan agama, sedangkan religius diartikan sebagai sifat religi, 
atau sifat keagamaan yang bersangkut paut dengan aktifitas religi. Roh manusia paling dekat 
dengan getaran ilahi yaitu roh rasa yang melahirkan pelayanaan kebutuhan bhatin. Simbol-
simbol religi adalah fakta kebudayaan, wujud dapat berbentuk benda-benda dan juga non 
benda. Dalam bentuk benda-benda misalnya bangunan, alat-alat upacara, media upacara, 
pemimpin upacara, dan bahan-bahan yang dianggap bernilai, sedangkan simbol-simbol non 
benda yaitu peraturan-peraturan, lambang-lambang dalam bentuk tulisan dan gerak laku 
tertentu yang bernilai bagi kesucian pelaksanaan religi.  
Agama merupakan sistem kepercayaan, melalui agama seseorang merasakan memiliki 
suatu pegangan iman dan pegangan dalam bertingkah laku. Pegangan itu tiada lain adalah 
Tuhan yang Maha Esa yang merupakan sumber dari semua yang ada dan yang terjadi. 
Kepada Beliaulah para umatnya memasrahkan diri, karena tidakm ada tempat lain dari pada-
Nya. Keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa ini merupakan salah satu dasar kepercayaan 
agama Hindu. Adapun pokok-pokok keimanan dalam agama Hindu disebut dengan istilah 
Panca Sradha yang memiliki arti lima keyakinan atau kepercayaan yang dimiliki oleh umat 
Hindu. Kelima bagian tersebut antara lain : percaya dengan adanya Tuhan, percaya dengan 
adanya atma, percaya dengan adanya karmaphala, percaya dengan adanya punarbhawa, dan 
percaya dengan adanya moksa (kelepasan).  
Percaya akan adanya Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang Widhi Wasa) 
merupakan yakin dan iman terhadap Tuhan itu sendiri. Yakin dan iman merupakan 
pengakuan atas dasar keyakinan bahwa sesungguhnya Tuhan itu ada dalam alam semesta ini. 
Tuhan merupakan sumber dari segala yang ada pada dunia ini. Dalam agama Hindu 
kemahakuasaan Tuhan dikenal dengan sebutan “Cadu Sakti” yang berarti empat 
kemahakuasaan atau kekuatan Ida Sang Hyang Widhi Wasa yaitu Wibhu Sakti (sifat Tuhan 
yang Maha Ada), Prabhu Sakti (sifat Tuhan Maha Kuasa), Jnana Sakti (sifat Tuhan Maha 
Tahu), dan Kriya Sakti (sifat Tuhan Maha bekerja atau menguasai segala bentuk pekerjaan). 
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Dengan kemahakuasaan tersebut membuat umat manusia selalu memohon agar kehidupan 
para umatnya dalam keadaan damai dan tentram.  
Hal ini ditunjukan oleh masyarakat Banjar Senapan, Desa Carangsari dengan selalu 
meyakini adanya Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi Wasa) di Pura Pusering Jagat dengan 
mempersembahkan sarana upakara dalam bentuk banten pada hari-hari suci keagamaan 
seperti Tilem, Purnama, Kajeng Kliwon, Anggara Kasih, Budha Kliwon dan lain-lain. 
Masyarakat Banjar Senapan, Desa Carangsari mempersembahkan banten di Pura atas izin Jro 
mangku Pura Pusering Jagat. ketika ada cuntaka Desa atau ada orang meninggal Jro mangku 
Pura Pusering Jagat tidak mengizinkan untuk menghaturkan sesajen dan melakukan 
persembahyangan di Pura.  
Melalui upacara dan persembahan yang dilaksanaan di Pura Pusering Jagat baik itu 
upacara piodalan alit, upacara Nyatur ataupun yang lainnya merupakan upaya masyarakat 
setempat untuk menjaga kesucian Pura dan sebagai wujud sraddha bhakti masyarakat 
setempat terhadap Tuhan. Masyarakat percaya bahwa Tuhan yang dipuja dan diyakini dapat 
menuntun hidupnya agar tetap berjalan kearah kebenaran dan sesuai dengan ajaran-ajaran 
agama yang terdapat dalam kitab suci. Melalui kepercayaan dan keyakinan tersebut 
masyarakat Desa Carangsari dapat disimpulkan bahwa Pura merupakan mediasi atau sarana 
para umatnya untuk mendekatkan diri pada Sang Pencipta. Kepercayaan dan keyakinan 
tersebut, terlihat pada keberadaan Pura Pusering Jagat dan diwujudkan secara nyata dengan 
selalu mempersembahkan sarana upakara dan melakukan persembahyangan pada Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa dan manifestasi-Nya yang berada di Pura Pusering Jagat. 
 
2.3.2 Nilai Magis Pura Pusering Jagat 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata magis merupakan istilah dari bahasa inggris 
yaitu “magic” yang memiliki arti daya tarik. Adapun beberapa pengertian magis yaitu (1) 
magis adalah salah satu bentuk agama primitive. Dalam magis banyak dihubungkan dengan 
kekuatan gaib, (2) magis juga dapat dihubungkan dengan sebagai ritus yang bertujuan untuk 
mempengaruhi orang, binatang, roh-roh dan yang lainnya. Setiap kepercayaan yang dipegang 
teguh oleh umat manusia terdapat unsur-unsur yang menjadi landasannya dan menjadi suatu 
tolak ukur masyarakat percaya dan yakin akan kekuatan yang diyakini oleh umat Hindu atau 
masyarakat di Banjar Senapan, Desa Carangsari, yaitu terhadap nilai religius magis yang 
terkandung dalam Pura Pusering Jagat.  
Adanya kepercayaan yang masih primitive tentunya masyarakat Desa Carangsari 
memiliki larangan-larangan yang dibuat jika akan memasuki Pura Pusering Jagat yang dapat 
dikatakan sebagai etika dalam memasuki Pura. Etika secara etimologi berasal dari bahasa 
Yunani yaitu ethos dan loctos yang berarti kebiasaan atau adat. Ilmu pengetahuan ini tidak 
membahas kebiasaan yang semata-mata didasarkan pada adat dan kebiasaan melainkann juga 
membahas adat yang berdasarkan sifat-sifat dasar dan inti sari kemanusiaan. Etika dalam 
agama Hindu terdiri dari tiga aspek yang disebut dengan Tri Kaya Parisudha yang terdiri dari 
tiga bagian yaitu (1) Manacika Parisudha yang artinya berpikir yag baik, (2) Wacika 
Parisudha yang artinya berkata yang baik, dan (3) Kayika Parisudha yang artinya 
berperilaku yang baik. Umat Hindu yang ingin melaksanakan pemujaan di Pura hendaknya 
menerapkan ajaran ini ketika memasuki area Pura.  
Adapun perilaku baik dalam pikiran, perkataan dan perbuatan pada saat memohon 
atau memuja Ida Sang Hyang Widhi Wasa di Pura Pusering Jagat, antara lain: (1) nilai etika 
yang berdasarkan Manacika Parisudha (pikiran) yaitu bagi masyarakat yang bersembahyang 
hendaknya selalu memiliki pikiran yang jernih dan suci dan tidak berpikir yang negative 
terhadap orang lain atau apapun yang ada di kawasan Pura Pusering Jagat, (2) nilai etika yang 
berdasarkan Wacika Parisudha (perkataan) yaitu bagi masyarakat yang akan bersembahyang 
hendaknya tidak mengucapkan kata-kata negative seperti menfitnah orang lain, menjelek-
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jelekan orang lain, berbohong atau berkata yang tidak benar. Dalam kitab Sarasamusccaya 75 
dijelaskan tentang hal tersebut sebagi berikut : 
“Nyang tanpa prawrttyaning wak, pat kwehnya, pratyekanya, ujar ahala, ujar aprgas, ujar 
picuna, ujar mithya, nahan tang pat singgahaning wak, tan ujarakena, tan angenangenan 
kojaranya”.  
Terjemahannya : 
Inilah yang tidak patut timbul dari kata-kata, empat banyaknya, yaitu perkataan jahat, 
perkataan kasar, perkataan memfitnah, perkataan bohong (tidak dapat dipercaya) itulah 
keempatnya harus disingkirkan dari perkataan, jangan diucapkan, jangan dipikir-pikir akan 
diucapkan (Kadjeng, 1977: 59) 
Masyarakat setempat tidak akan berani melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan 
dalam memasuki area Pura Pusering Jagat karena masyarakat takut akan hukuman niskala 
(karma phala). Hal ini akan memberikan pendidikan kepada umat Hindu khususnya 
masyarakat Desa Carangsari, untuk selalu menjaga etika atau tata susila dalam memasuki 
kawasan suci. Dengan demikian masyarakat meyakini bahwa etika tersebut mampu menjaga 
kesucian dan kelestarian Pura Pusering Jagat.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Pura Pusering Jagat merupakan salah satu dari 
beberapa tempat suci yang merupakan peninggalan Prasejarah. Ditemukannya peninggalan 
arkeologi baik berupa lingga atau arca berbentuk Dewa-Dewi yang diyakini oleh masyarakat 
penyungsung Pura ini sebagai sthana Tuhan. Selain itu keyakinan masyarakat akan magisnya 
Pura Pusering Jagat membuat masyarakat Desa Carangsari menjaga etika dalam memasuki 
area Pura Pusering Jagat. Etika dalam agama Hindu tidak dapat terlepas dari kitab suci Veda 
yang merupakan dasar dari aturan tata susila khususnya etika dalam memasuki sebuah tempat 
suci. Ketika ingin memasuki area Pura ini hendak mengikuti aturan, norma serta larangan-
larangan yang berlaku agar Pura tidak tersemar kesuciannya (leteh) dan terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan karena kawasan di Pura Pusering Jagat masih dipercaya angker (tenget). 
 
III. SIMPULAN 
Tata letak dan arah pemujaan di Pura Pusering Jagat Banjar Senapan Desa Carangsari, 
berbeda dengan Pura pada umumnya, karena Pura ini merupakan tempat suci peninggalan 
prasejarah. Hal tersebut dibuktikan dengan ditemukannya beberapa peninggalan arkeologi di 
area Pura.Pura ini didirikan oleh seorang Putra dari Raja Bali Kuna (Raja Masula-Masuli) 
yang bernama Ki Madayana. Pura ini didirikan atas dasar sebuah wahyu (pawisik) dari 
Tuhan, untuk membuat Lingga atau sthana Hyang Widhi (Siva) agar ada tempat/lingga untuk 
para Dewa di dunia ini. Struktur Pura Pusering Jagat di Banjar Senapan Desa Carangsari, 
yaitu menggunakan konsep Tri Mandala yang terdiri dari tiga halaman yang diyakini oleh 
masyarakat Hindu di Bali memiliki perbedaan dari tingkat kesuciannya. Masyarakat Desa 
Carangsari pada umumnya memohon keselamatan di Pura Pusering Jagat, namun banyak 
masyarakat dari luar Desa Carangsari yang ikut melaksanakan persembahyangan ketika 
Pujawali (Piodalan) di Pura Pusering Jagat. Piodalan (Pujawali) Pura Pusering Jagat jatuh 
pada Budha Umanis Wuku Medangsia. Nilai Religius Magis Pura Pusering Jagat yakni 
membahas mengenai kepercayaan masyarakat setempat terhadap Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa beserta manifestasi-Nya yang bersthana di Pura Pusering Jagat.Masyarakat Desa 
Carangsari meyakini bahwa Pura Pusering Jagat merupakan tempat suci peninggalan 
Prasejarah. 
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